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ABSTRAK

Biji Pinang (dreca catechu L.) dan Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.)
merupakan tumbuhan tropis di Indonesia. Arekolin menyebabkan paralisis bagi
cacing. Tablet hisap merupkan sediaan padat mengandung satu atau lebih bahan
obat yang mengalami kehancuran dalam mulut dan faring sehingga dapat
mengoptimalkan khasiat. Tujuan penelitian ini adalah menguji aktivitas
anthelmintik kombinasi ektrak biji pinang, ekstrak temulawak serta untuk
memperoleh informasi tentang bahan pengikat tablet hisap dari ekstrak yang stabil
secara fisik berdasarkan review jurnal ilmiah, Sebanyak 20 cacing Ascardia galii
dikelompokkan menjadi 4 kelompok, tiap kelompok berisi 5 cacing, kelompok
kontrol negatif, ekstrak biji pinang konsentrasi 1.000 mg, ekstrak temulawak 578
mg, dan kombinasi ekstrak biji pinang dan ekstrak temulawak. Parameter yang
diukur adalah adanya kematian pada cacing Ascardia galii. Review artikel
menggunakan google chrome dengan kriteria inklusi (evaluasi tablet hisap yang
memenuhi kriteria dalam peryaratan dan disukai oleh responden dari basis
pengikat) dan kriteri eksklusi (publikasi jurnal tahun 2010 hingga 2020). Uji
aktivitas anthelmintik ekstrak biji pinang konsentrasi 1.000 mg, ekstrak
temulawak konsentrasi 578 mg dan kombinasi ekstrak biji pinang dan ekstrak
temulawak efektif membunuh cacing Ascardia galii. Hasil review jurnal ilmiah
tablet hisap yaitu pengikat yang baik untuk formulasi tablet hisap kombinasi
ekstrak biji pinang dan ekstrak temulawak adalah gelatin yang dapat mengurangi
kadar air terkandung dalam ekstrak biji pinang dan ekstrak temulawak yang
mengakibatkan terbentuknya ikatan antarpartikel yang semakin kuat dan tidak
mudah rapuh.

Kata kunci: Biji pinang, temulawak, anthelmintik, tablet hisap, review jurnal.
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ABSTRACT

Areca nut (Areca catechy I, ) and Temulawak (Curcuma xanthorrhiza Roxb.) are
tropical plants in Indonesia. Arecholine causes paralysis for worms. Lozenges are
solid preparations conlaining one or more medicinal ingredients that are
destroyed in the mouth and pharynx so as to optimize efficacy. The purpose of this
study was to examine the anthelmintic activity of the combination of areca nut
extract, temulawak extract and to obtain information about the binder of lozenges
Jrom physically stable extracts based on scientific Journal reviews. A total of 20
Ascardia galii worms were grouped into 4 groups, each group contained 5
worms, a negative control group, 1,000 mg of areca nut extract, 578 mg of
temulawak extract, and a combination of betel nut extract and temulawak extrace

The parameter measured was the death of the Ascardia galii worm. Review
articles using google chrome with inclusion criteria (evaluation of lozenges that
meet the criteria in the requirements and are preferred by respondents from a
binder basis) and exclusion criterig Gournal publications Jrom 2010 to 2020). The

anthelmintic activity test of areca nut extract with a concentration of 1,000 mg,

temulawak extract with a concentration 0f 578 mg and a combination of betel nut
extract and temulawak extract effectively killed Ascardia galii worms. The resuits

of a review of scientific journal lozenges, namely a good binder Jor the

Jormulation of lozenges combined with areca nut extract and temulawak extract,

is gelatin which can reduce the water content contained in areca nut extract and
lemulawak extract which results in the Jormation of stronger bonds berween

particles and not easily brittle,

Keywords: Areca nut, temulawat, anthelmintics, lozenges, journal review.
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